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BAB I 

PENDAHULUAN 

fndustri perbankan mervpakan indUSiri }'llllg mengalami perkembangan 

yang paling pes&l. baik dari ~isi volume usaha, mobilisa:.i dana miiS)'11111kat 

maupun pemberian ~credit IIIII ini sebag.ai akibat dari deregulasi dalam dunia 

perbanlcan yang dilakukan oleh pemcrin1ab dalam hal ini Bank Indonesia pada 

tahun 1983 yang sangat mempengaruhi pola dan strategi mnnaJcmcn bonk baik di 

sis:i pasiva maupun di slsi al..tiva bnnk. Situasi ini memaksa induslrl perb:lnkan 

harus lebib kroatif dan inovatif dalam mcngembangkan dan memperoleh sumber· 

sumber dana barv. Dcngan liberalisasi perbankan terscblll. industri pcrbankan 

dapal membuka hambalan )'111g sebelumnya menimbulkan represi sektor 

keuangan Negasa. sehingga men)ebabkan bisnis perbankan berkcmbang pc:sal 

dengan persaingan ) nng semakin ketat dan semarak. 

Dengan bertrunbahnya jum lah bank. persningan untuk menarlk dana dari 

masyarakat scmnkin meningl..aL Semua bank berlomba menghimpun dana dari 

masyarakat yang nontinyo akan disalurkan kembali kepada masyarakat bagl yang 

membutuhkan baik untuk tujuan produktif maupun tujuan konsumtlf. Bagi bank 

dana merupakan persoalan )''llllg paling utama tanpa adanya dana bank tidak akan 

berfungsi sebagaimarta layaknya. Dana ) ang dihimpun dari ma.~rakat biasanya 

disimpan dalam bentul.. giro, deposito, tabtmgan. Selain dari ketiga macam bentuk 
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dana simpanan dari pihak ketiga tersebut yaitu giro, deposito. dan tabungan masih 

banyak dana dari pihak ketiSlllainnya yang dapat diterima oleh bank. Akan tetap~ 

dana-dana ini sebagian besar berbentuk dana sementara yang sukar disusun 

perencanaannya karena bersifat sementara. 

Dari berbagai sumber dana yang berhasil dihimpun oleh bank, kemudian 

bank menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat secara efektif 

dan efisien. Pengalokasian dana dapal diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau 

lebih dikenal dengan istilah kredit. Alokasi dana disini maksudnya ialah menjual 

k.embali dana yang diperoleh dari penghimpunan dana dalam benruk simpanan. 

Penjualan dana ini tidak lain agar perbankan dapat memperoleh keuntungan 

seoptimal mungkin. (Kasmir, 2008:95). 

Pemberian kredit merupak.an rangkaian kegiatan utama suatu bank. 

dimana pemberian kredit adalah tulang punggung kegiatan perbankan. Bila kita 

perharikan neraca bank, akan terliat oleh kita bahwa sisi ak1iva bank akan 

didominasi oleh besamnya jumlah k:redit yang diberikan, sedangkan bila kita 

perhatikan pula Laporan Laba Rugi bank, akan terlihat oleh kita bahwa sisi 

pendapatan bank. akan didominasi oleb besarnya pendapatan dari bunga dan 

provisi kredit. Hal inJ dikarenakan ak1:ivitas bank yang terbanyak akan berkaitan 

erat secara langsung ataupun tidak. langsung dengan kegiatan perkreditan. Karena 

hamper semua kegiatan perekonomian masyarakat mcmbutuhkan bank dengan 

fasilitas kreditnya, dimana dengan melalui pemberian kredil pula akan banyak 

usaha pembayaran nasabah melalui rekeningnya sehingga mjuan dari pemberian 

kredit selain untuk mendapatkan hasil yang optimal dari pemberian kredit 
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